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PENGARUH UPAH DAN INSENTIF TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN PADA PT. TIRTA BUMI RAYA PALEMBANG

Hj.Maliah”
Deki Kurniawan

ABSTRACT

This research is a study of "The Effect of Wages and Incentives on Employee
Productivity at PT. Tirta Bumi Raya Palembang ". The dependent variable in this study is
Work Productivity and the independent variables are Wages and Incentives. The data used in
this study are primary data obtained from data processing and questionnaires. The
population in this study amounted to 50 employees, the method of determining the sample
using the census method that is all the population into the study sample. Data collection
techniques using questionnaires that have been tested first are tested using validity test and
reliability test. Data analysis techniques used are multiple linear regression analysis,
coefficient of determination, t test and F test. The results of this study, prove that partially
and simultaneously wages partially have a significant effect on work productivity. Then
partial incentives do not significantly influence work productivity. While simultaneously
wages and incentives simultaneously have a significant effect on employee work
productivity.

Keywords: Wages, | ncentives and Work Productivity

A. PENDAHULUAN

Dalamn menjalankan  usahanya,
perusahaan tidak terlepas dari berbagai
masalah antara lain masalah produktivitas.
Menurut
(2018:344) Produktivitas kerja meliputi
sikap  yang
pandangan bahwa metode kerja hari ini
harus lebih baik dari pada metode kerja

Sinungan dalam  Busro

senantiasa  mempunyai

hari kemarin, dan hasil yang dapat diraih
esok hari harus lebih baik dari pada yang
diraih hari ini. Produktivitas kerja dapat
diartikan adalah kemampuan seseorang
atau sekel ompok orang untuk
menghasilkan barang dan jasa dalam

jangka waktu tertentu.

*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang

Vol. 9 No. 1 Ed. Januari — Juni 2020

Menurut Turangan, dkk (2017),
tingkat upah yang masih rendah akan
mempengaruhi usaha peningkatan
produktivitas tenaga kerja.

Selain  Upah, Insentif juga
merupakan faktor yang dapat

produktivitas kerja
Menurut Yani (2012:145)

Insentif merupakan salah satu penghargaan

mempengaruhi

karyawan.

yang dikaitkan dengan prestas kerja.
Pemberian insentif bermanfaat baik bagi
perusahaan maupun karyawan. Jika
insentif yang diterima tidak dikaitkan
dengan prestas kerja, tetapi bersifat
pribadi maka mereka akan merasakan
adanya ketidakadilan, ini menyebabkan
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ketidak puasan yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi prilaku seperti menurunnya
prestas kerja.

PT. Tirta Bumi Raya adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengadaan Barang dan Jasa Kontruksi.
Berdasarkan informasi yang diproleh dari
tenaga kerja bahwa beberapa tenaga kerja
merasa bahwa upah yang diberikan oleh
TPT.Tirta Bumi Raya ini
karena Upah di PT. Tirta
Bumi Raya ini masih dibawah standar

kurang

mencukupi

UMR,. Sehingga upah yang diterima
belum dapat mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Insentif

yang diberlakukan di perusahaan PT. Tirta
Raya dirasakan oleh beberapa

karyawan belum adil karena pembagian

Bumi

Universitas Tridinanti Palembang

sama rata, padahal penempatan bidang
kerja berbeda-beda.

Berdasarkan hasil pra penelitian
yang telah dilakukan pada PT. Tirta Bumi
Raya bahwa salah satu dorongan yang
diberikan  kepada
meningkatkan

karyawan  untuk

produktivitas  kerjanya
adalah upah dan insentif. Upah yang
diberikan  kepada
tahunnya mengalami peningkatan, akan
tetapi
didapatkan bahwa gegada penurunan

karyawan  setiap

sesua  dengan informas yang
produktivitas karyawan terkadang masih
sering didapati. Seperti penyelesaian tugas
yang sering terlambat.

Berikut ini disgikan data tentang
upah dan insentif pada PT. Tirta Bumi
Raya Palembang Tahun 2008 s.d Tahun

2017

Tabel 1
Upah dan Insentif PT. Tirta Bumi Raya Palembang dari Tahun 2008-2017

sumiah | Upah Upah Seluruh Karyawan | i (3006 dari Upah)
Tahun g Dalam:
karyawan | Minimum
Bulan Tahun Bulan Tahun

2008 40 1.800.000 | 72.000.000 | 864.000.000 | 21.600.000 | 259.200.000
2009 40 1.800.000 | 72.000.000 | 864.000.000 | 21.600.000 | 259.200.000
2010 50 1.800.000 | 90.000.000 | 1.080.000.000 | 27.000.000 | 324.000.000
2011 40 2.000.000 | 80.000.000 | 960.000.000 | 24.000.000 | 288.000.000
2012 40 2.000.000 | 80.000.000 | 960.000.000 | 24.000.000 | 288.000.000
2013 35 2.500.000 | 87.500.000 | 1.050.000.000 | 26.250.000 | 315.000.000
2014 35 2.500.000 | 87.500.000 | 1.050.000.000 | 26.250.000 | 315.000.000
2015 40 2.500.000 | 100.000.000 | 1.200.000.000 | 30.000.000 | 360.000.000
2016 40 2.800.000 | 112.000.000 | 1.344.000.000 | 33.600.000 | 403.200.000
2017 50 2.800.000 | 140.000.000 | 1.680.000.000 | 42.000.000 | 504.000.000

Sumber data diolah dari PT. TirtaBumi Raya Palembang.
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Jumlah karyawan selama tahun 2008-2017
menunjukkan adanya fluktuasi. Dengan
upah dan insentif yang diberikan
diharapkan dapat mempertahankan
karyawan, dan untuk meningkatkan
produktivitas perusahaan. tetapi pada
kenyataan tidaklah terjadi demikian.

Untuk melihat hubungan antara
upah dan insentif terhadap produktivitas
kerja karyawan, di sini akan dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Upah
Dan Insentif Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Tirta Bumi
Raya Palembang”.

Penelitian ini dibatasi pada faktor-
faktor yang mempengaruhi produktifitas
kerja karyawan pada PT. Tirta Bumi Raya
Palembang yaitu upah dan insentif periode
10 tahun terakhir (2008-2017).

Adapun rumusan masalah adalah
Apakah ada pengaruh upah dan insentif
terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. Tirta Bumi Raya Palembang baik
secara parsial maupun secara simultan.

Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh upah dan insentif
terhadap produktifitas kerja karyawan
PT.Tirta Bumi Raya bak secara parsia
dan secara simultan. Pendlitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
mangemen perusahaan dan bagi pendliti
selanjutnya.

Vol. 9 No. 1 Ed. Januari — Juni 2020
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Upah

Upah Menurut Dessler dalam buku
Samsudin  (2006:189)  upah adaah
sesuatu yang berkaitan dengan uang yang
diberikan kepada pegawai atau karyawan..

Dewan Pendlitian Pengupahan
Nasional mendefinisikan, upah sebagai
suatu penerimaan imbalan dari pemberi
kerja kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan/ jasa yang telah dan akan
dilakukan serta berfungsi sebaga jaminan
kelangsungan kehidupan yang layak bagi
produksi.  Upah
dinyatakan dalam uang yang ditetapkan

kemanusiaan  dan

menurut  suatu  persetujuan, undang-
undang, dan peraturan, serta dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pekerja dan pemberi kerja. Syarat dalam
upah  adalah
memberikan upah yang sebanding dengan

pemberian mampu
perusahaan yang sama, adil dan menyadari
fakta bahwa setiap orang memiliki
perbedaan akan kebutuhan sedangkan
tujuan dalam pemberian upah adalah untuk
memacu ketertarikan para tenaga kerja
yang berbakat untuk masuk keperusahaan,
meningkatkan loyalitas dan
mempertahankan karyawan yang berbakat
serta  memberikan motivas  kepada
karyawan.

Cara untuk menetapkan upah
pegawal, yaitu waktu dan jumlah produksi.
Upah berdasarkan waktu berarti jumlah
waktu seseorang pekerja berada dikantor.

Cara inilah yang umum dipaka pada saat
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ini. Sebagai contoh pekerja kasar biasanya
dibayar berdasarkan upah perjam atau
lebih dikenal kerja harian. Beberapa
manajer professional, sekretaris, dan
pegawai diggi berdasarkan lamanya
bekerja (seperti seminggu, sebulan, atau
setahun). Upah berdasarkan jumlah
produksi artinya seseorang pegawai digaji
berdasarkan  jumlah  produksi  yang
dihasilkan atau dikenal sebagai borongan

(piecework).

Cara Penyusunan Upah

Cara penyusunan upah meliuputi :
(2). Upah menurut prestasi kerja. Besarnya
upah bergantung pada banyak sedikitnya
hasil yang dicapai dalam waktu kerja
karyawan. Cara ini dapat diterapkan
apabila hasil kerja dapat diukur secara
kuantitatif. cara ini disebut pula sistem
upah menurut banyaknya produks atau
“upah borongan”. (2). Upah menurut lama
kerja. Cara ini sering disebut sistem upah
waktu. Besarnya upah ditentukan atas
dasar lamanya karyawan melaksanakan
atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara
perhitungannya dapat menggunakan per
jam, per hari, per minggu, dan per bulan.
(3. Upah menurut senioritas. Cara
pengupahan ini berdasarkan pada masa
kerja atau senioritas karyawan . Dasar
pemikirannya adalah karyawan senior
menunj ukkan adanya kesetiaan yang tinggi
pada organisasi tempat mereka bekerja.
(4).Upah menurut kebutuhan. Upah
Vol. 9 No. 1 Ed. Januari — Juni 2020
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karyawan didasarkan pada tingkat urgensi
kebutuhan hidup vyang layak dari
karyawan. (5).Penetapan gaji atau upah
jabatan  (job
evolution). Apabila upah didalam suatu

berdasarkan  evaluas

perusahaan lebih rendah dibanding dengan
perusahaan-perusahaan lain, perusahaan
akan mengalami  kesulitan.  untuk
memperoleh tenaga kerja yang produktif.
Oleh karena itu, untuk memenuhi kedua
““consistency” tersebut, bak intrernal
maupun eksternal, perlu diadakan suatu

evaluas jabatan jabatan.

I nsentif

Menurut Yani (2014:145) Insentif
merupakan salah satu penghargaan yang
dikaitkan dengan prestasi kerja. Semakin
tinggi prestas kerja, maka semakin tinggi
juga insentif yang diberikan. Pemberian
insentif bermanfaat baik bagi perusahaan
maupun karyawan. Jika insentif yang
diterima tidak dikaitkan dengan prestasi
kerja, tetapi bersifat pribadi maka nereka
akan merasakan adanya ketidakadilan dan
ketidakadilan ini menyebabkan ketidak
puasan yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi prilaku seperti menurunnya
prestas kerja.

Menurut Mangkunegara (2004:89)
daam buku Yani (2015:145) Insentif
adalah penghargaan atau dasar prestas
kerja yang tinggi yang merupakan rasa

pengakuan dari pihak organisasi terhadap
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prestas kerja karyawan dan kontribusi
pada organisasi.

Munurut Matoyo (2000:135) dalam
Yani (2014:145) Insentif adalah tambahan
upah (bonus) karena adanya kelebihan
prestas yang membedakan dengan yang
lain, yang dimaksudkan untuk dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dan
mempertahankan karyawan yang
berprestas  untuk tetap berada dalam

organisasi.

Tujuan Pemberian I nsentif.

Tujuan pemberuan insentif adalah :
(). Untuk memberikan penghargaan
kepada karyawan yang telah berprestas,
(2). Untuk memberikan tanggung jawab
dan dorongan kepada karyawan, (3).
Untuk menjamin bahwa karyawan akan
mengerahkan usahanya untuk mencapai
tujuan organisasi atau  perusahaan,
(4).Untuk mengukur usaha karyawan
melalui kinerjanya, 5). Untuk
meningkatkan produktivitas kerja individu

maupun kelompok.

Jenis-jenis | nsentif

Jenisjenis insentif yaitu (1).
Insentif Individu yaitu insentif yang
diberikan kepada karyawan sebagai
imbalan atas usaha dan kinerja individual.
Insentif ini bertujuan memberikan
penghasilan tambahan selain gaji pokok
bagi individu yang dapat mencapai standar

prestas  tertentu. Rencana  Insentif

Vol. 9 No. 1 Ed. Januari — Juni 2020

Universitas Tridinanti Palembang

individual bisa berupa rencana upah per
potong dan rencana upah per jam secara
langsung (2). Insentif Kelompok
merupakan program bagi hasil dimana
anggota kelompok yang memenuhi syarat
tertentu saling berbagi hasil yang diukur
dari kinerja yang diharapkan.

ProduktivitasKerja
Pengertian ProduktivitasKerja

Menurut Busro (2018: 344)
Produktivitas kerja merupakan hubungan
antara hasil nyata maupun fisik (barang-
barang atau jasa) dengan masukan yang
sebenarnya. Produktivitas adalah ukuran
efesiens produktif.. Suatu perbandingan
antara hasil (output) dan masukan (input).
Masukan sering dibatasi cengan masukan
tenaga kerja, keluaran diukur dalam
kesatuan fisik bentuk dan nilai.

Menurut sinungan dalam Busro
(2018: 344) Produktivitas kerja pada
hakikatnya meliputi sikap yang senantiasa
mempunyai pandangan bahwa metode
kerja hari ini harus lebih baik dari pada
metode kerja hari kemarin, dan hasil yang
dapat diraih esok hari harus lebih baik dari
hasil yang diraih hari ini. Produktivitas
kerja bisa juga diatrikan sebagai
kemampuan seseorang atau sekelompok
orang untuk menghasilkan barang dan jasa
daam jangka waktu tertentu yang telah
ditentukan atau sesuai dengan rencana.

Menurut Anoraga dalam buku

Busro (2018 : 346) faktor faktor yang
113
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mempengaruhi  produktivitas kerja:  (1).
Motivas kerja karyawan. (2). Pendidikan.
(3). Disiplin kerja. (4). Keterampilan. (5).
Sikap etika kerja.. (6). Kemampuan kerja
sama. (7). Gizi dan kesehatan. (8).
Tingkat penghasilan. (9). Lingkungan
kerja dan iklim kerja. (10). Kecanggihan
teknologi yang digunakan. (11). Faktor-
faktor produksi yang memadai.
(12).Jaminan sosial. (13). Mangjemen dan
kepemimpinan. (14). Kesempatan berpres-
tasi.

Indikator ProduktivitasKerja

Menurut sutrisno (2011:104) dalam
penelitian Ratna Juwita (2013: 20)
indikator produktivitas kerja berikut: (1).
Kemampuan. (2). Meningkatkan hasil
yang dicapai. (3). Semangat kerja, (4).
Pengembangan diri, (5). Mutu.
Penelitian Terlebih Dahulu  yang
Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan
yang dilakukan oleh Osvado W.
Turangan. Dkk, (2017) dengan judul
Pengaruh Pemberian Upah Dan Insentif
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawal
Kantor Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi Sulawesi Utara Metode
pengambilan sampel adalah sampel jenuh.
Teknik analisis secara kuanitatif dengan
uji Validitas dan redlibilitas, Uji t dan Uji
F, Analisis Regresi Linier Berganda dan
R-Square. Hasil penelitian menunjukkan
Vol. 9 No. 1 Ed. Januari — Juni 2020
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bahwa pemberian upah dan pemberian
insentif secara simultan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai .
Penelitian terdahulu lainnya adalah
oleh Muhammad Rizal Nur Irawan (2018)
berjudul Pengaruh Ggji Dan Insentif
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Mahkota Sakti Jaya Sidoarjo.
Metode penelitian  adalah
kuantitatif, teknik pengambilan sampel

metode

adalah senses karena populas kurang dari
100 orang yaitu 65 orang. Teknik analisis
secara kuanitatif dengan uji Validitas dan
reliabilitas, uji norrmalitas, uji Multiko-
linearitas, uji Heteroskedastisitas, uji t dan
uji F, Anaisis Regres Linier Berganda
dan R-Square.

simultan bahwa variable Gaji dan Insentif

Hasil penelitian secara

berpengaruh  secara nyata terhadap
peningkatan produktivitas kerja

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis hubungan
antara variabel yang akan diteliti. Menurut
Ema Sekaran (dalam Sugiyono, 2017 : 60),
kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah didefinisikan sebaga masalah yang
penting.

Adapun kerangka pemikiran dalam
penelitian ini, disgjikan sebagai berikut
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Gambar 1
Kerangka pemikiran

0
Upah (X,
EXB
[ » Produktivitas Kerja (V] ‘

[
— H
‘ Insentif () .

Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2015:120) Hipotesis
prediks  atau

merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masaah
pendlitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.
Hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H O, = Diduga Upah berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.
HO, = Diduga Insentif berpengaruh
terhadap produktoivitas kerja.
HO5; = Diduga Upah dan Insentif secara
bersama-sama berpengaruh

terhadap produktivitas.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Tirta Bumi Raya Paembang, aamat :
Jaan Kancil Putih Raya No. 98 B
Palembang. Metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Variabel penelitian meliputi
variabel dependen (Produktivitas) dan
variabel independen (upah dan insentif).
Populasi dalam penelitian adalahu seluruh

karyawan PT.Tirta Bumi Raya berjumlah
Vol. 9 No. 1 Ed. Januari — Juni 2020

Universitas Tridinanti Palembang

50 orang. Sampling yang digunakan ini
adalah sampling jenuh (sensus) Data yang
digunakan vyaitu data primer, berupa
jawaban responden terhadap indikator-
indikator kuesioner pada variabel. Teknik
pengumpulan data adalah dokumentasi
dan kuesioner.

Definisi Operasinal Variabel

Untuk memperjelas mengena
variabel yang akan digunakan, maka
dikemukakan batasan-batasan  definis
operasiona yang akan digunakan, yaitu :
(1). Variabe Terikat (Dependend
Variable) adalah Produktivitas Kerja.
Menurut Busro (2018:344) Produktivitas
kerja Secara umum adalah hubungan
antara hasil nyata maupun fisik (barang-
barang atau jasa) dengan masukan yang
sebenarnya. Produktivitas adalah ukuran
efesiensi produktif”. Suatu perbandingan
antara hasil (keluaran) dan masukan
(output). Dengan indikator : Kemampuan,
Meningkatkan hasil yang dicapai,
Semangat kerja, Pengembangan diri,
Mutu. (2). Variabel Bebas (Independend
Variable). Variabel bebas di sini adalah
Upah dan Insentif. Menurut Sadili
(2006:189) Dewan Penelitian Pengupahan
Nasional mendefinisikan, upah sebagai
suatu penerimaan imbalan dari pemberi
kerja kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan/ jasa yang telah dan akan
dilakukan serta berfungsi sebagai jaminan

kelangsungan kehidupan yang layak bagi
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kemanusiaan dan  produksi.  Upah
dinyatakan dalam uang yang ditetapkan
menurut  suatu  persetujuan, undang-
undang, dan peraturan, serta dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pekerja dan pemberi kerja, indikatornya :
Upah minimum, Upah Ilembur, Cara
pembayaran upah, Struktur dan skala upah
proporsional, Upah pesangon. Insentif
(2015:145)
merupakan salah satu penghargaan yang
dikaitkan dengan prestasi kerja. Semakin

Menurut Yani insentif

tinggi prestasi kerja, maka semakin tinggi
juga insentif yang diberikan, indikatornya:
Kinerja, Lama  Kkerja, Senioritas,
kebutuhan, Kelayakan dan keadilan,
Evauas jabatan

Teknik analisisdata

1. AnalisisRegres Linear Berganda
(2018:211)
Analisis ini digunakan untuk menentukan
ketepatan prediksi apakah ada hubungan
yang kuat antara variabel terikat (Y)
Produktivitas Kerja, terhadap variabel
bebas (X;) Upah dan (X3) Insentif.
Anadlisis dtatistik yang digunakan adalah

Analisis Regresi Linear Berganda dengan

Menurut  sugiyono

program SPSS for Windows versi 22.00 .
Analisis ini menggunakan rumus sebagai
berikut :

Y= atb; X;+b, X,+e

Keterangan:
Y = produktivitas kerja
X, = upah
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X, = insentif

b, = koefisien regresi X;

b, = koefisien regresi X,

e = kesalahan variabel pengganggu

2.Analisis Determinasi (Uji R?)

Menurut Siregar (2013:338), dalam
Rian (2014:33) koefisien determinasi
(R?) adalah angka yang digunakan untuk
mengetahui  kontribusi  atau sumbangan
yang diberikan oleh sebuah variabel atau
lebih X (Bebas) terhadap variabel Y
(terikat).

Rumus koefisien determinasi:

D = r*x100%

2 _ b23Xi*
yy2

r

Dimana
D = koefisien determinas
r = koefisien korelasi

Uji Persyaratan Analisis
Uji Validitas dan Realibilitas
Uji vdiditas dengan metode
cronbach’s alpha dan menggunakan
korelasi Pearson’s Product Moment. Nilai
yang diperoleh dengan korelasi Pearson’s
Product Moment kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel. Nilai r tabel diperoleh
pada signifikansi 5% dengan uji dua sis
dan jumlah data sebanyak 50, diperoleh
hasil 0,279. Insrumen dikatakan valid jika
koefisien korelasi atau nilai r hitung lebih
besar dari nilai r tabel. Uji reliabilitas juga
dengan metode cronbach’s alpha dan
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menggunakan korelasi Pearson’s Product
Moment. Jka instrumen mempunyai
cronbach’s alpha lebih besar dari 60%
maka instrumen tersebut dikatakan relibel.

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas,
Uji Heter oskedastisitas

Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam modd regres,
variabel dependen dan variabel independen
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Test statistik yang digunakan antara lain
andisis grafik  histogram,  normal
probability plots dan Kolmogorov-
Smirnov test (Widarjono, 2010 : 111-113).
Metode grafik yang handa untuk menguji
normalitas data adalah dengan melihat
normal probability plot. Bila titik-titik
menyebar disekitar garis diagona serta
penyebarannya mengikuti arah garis maka
data tersebut dikatakan berdistribus
normal .

Menurut Prayitno (2010), Uji
Heteroskedastisitas ~ bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain
dengan melihat pola diagram pencar yang
dihasilkan dari selish antara nila Y
prediks dengan nilai Y observasi. Jika
diagram pencar yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur maka regres
mengalami  gegjada Heteroskedastisitas.

Jika diagram pencar tidak membentuk pola
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tertentu atau acak maka regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

Menurut Prayitno (2010), uji
multikolinearitas untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
Multikolinearitas yaitu adanya hubungan
linear antar variabel bebas, dalam Regres
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas. Untuk mendeteksi
adanya Multikolinearitas dapat dilihat dari
Nilal VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance. Persamaan Regresi yang bebas
Multikolinearitas mempunya Nilai VIF
disekitar angka 1 angka Tolerance
mendekati 1.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis terdiri dari uji t dan
Uji F. Menurut Sujarweni, (2015:240) uji
t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel
berpengaruh terhadap variabel dependen.

independen  secara  parsia

Kriteria penerimaan dan penolakan

hipotesis:
a) Jikat < 0,05, makaHo ditolak dan Ha
diterima

b) Jkat >0,05 maka Ho diterima dan
Haditolak

Sujarweni, (2015:240) menjelaskan
uji F adalah menguji signifikan persamaan
yang digunakan untuk  mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas
Xy X, secara bersama-sama terhadap

variabel terikat Y
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Kriteria penerimaan dan penolakan C. HASIL PENELITIAN DAN

hipotesis: PEMBAHASAN
a) JkaF < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha Hasil Penelitian

diterima a. Variabel Upah (X1)
b) Jika F > 0,05 maka Ho diterima dan

Ha ditolak.

Tabel 2
Jawaban Responden untuk Variabel Upah (X3)
Skor
NO | Pernyataan SS S RR TS STS | Jumlah
5 4 3 2 1

A. Upah menurut pretas kerja

1 Upah yang diberikan sesuai prestas 4 27 16 3 0 50
kerja yang telah dihasilkan. (8%) (54%) (32%) (6%) (0%) | (100%)

2. Upah yang saya terima sesuai dengan 7 23 15 3 2 50
target yang dicapai pada bidang | (14%) | (46%) (30%) (6%) (4%) | (100%)
tersebut.

B. Upah menurut lamakerja

3. Upah yang diberikan sudah sesuai 4 24 16 6 0 50
dengan masa kerja (8%) (48%) (32%) | (12%) | (0%) | (100%)

4, Upah yang saya terima sesuai dengan 3 23 15 6 3 50
waktu kerja yang ditentukan. (6%) (46%0) (30%) | (12%) | (6%) | (100%)

C. Upah menurut senioritas

5. Upah yang saya terima sesuai dengan 5 23 20 1 1 50
lamanya masa kerja. (10%) | (46%) (40%) (2%) (2%) | (100%)

6. Upah yang saya terima sesuai dengan 7 23 16 4 0 50
kemampuan. (14%) | (46%) (32%) (8%) (0%) | (100%)

D. Upah menurut kebutuhan

7. Upah yang diberikan berdasarkan 9 25 8 5 3 50
kebutuhan hidup yang layak. (18%) | (50%) (16%) | (10%) | (6%) | (100%)

8. Upah yang diberikan cukup memenuhi 11 15 17 3 4 50
kebutuhan karyawan. (22%) | (30%) (34%) (6%) (8%) | (100%)

9. PT. Tirta Bumi Raya sudah 1 23 17 5 4 50
memberikan upah sesuai dengan UMR. | (2%) (46%) (34%) | (10%) | (8%) | (100%)

E. Penetapan gaji sesuai jabatan

10. | Upah yang saya terima sesuai dengan 4 29 14 3 0 50
jabatan sekarang. (8%) (58%) (28%) (6%) (0%) | (100%)

Total Keseluruhan 55 212 154 42 17 500

(11%) | (42,4%) | (30,8%) | (8,4%) | (3,4%) | (100%)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

b. Variabd Insentif (X5)
Tabel 3

Jawaban Responden untuk Variabel I nsentif (X5)
Skor
No | Pernyataan SS S RR TS STS | Jumlah
5 4 3 2 1

A. Kinerja

1 Besarnya pemberian insentif  dari 0 25 18 7 0 50
perusshaan sesuai dengan hasil kerja | (0%) (50%) (36%) | (14%) | (0%) | (100%)
saya.

2. Pemberian insentif dari perusahaan 10 17 21 2 0 50
sesuai hasil kerja saya dan karyawan | (20%) | (34%) (42%) | (4%) (0%) | (100%)
yang lain.
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B. Lamakerja
3. Insentif yang diberikan didasarkan pada 1 27 16 4 2 50
masa kerja karyawan. (2%) (54%) (32%) | (8%) (4%) | (100%)
4, Insentif diberikan sesuai  lamanya 0 34 14 2 0 50
pegawai menyel esaikan pekerjaan. (0%) (68%) (28%) | (4%) (0%) | (100%)
C. Senioritas
5. Insentif yang diberikan perusahaan 2 17 31 0 0 50
sesuai dengan lamanya saya bekerja di | (4%) (34%) (62%) | (0%) (0%) | (100%)
perusahaan.
6. Insentif yang diberikan sesuai dengan 0 30 20 0 0 50
loyalitas saya didalam perusahaan. (0%) (60%) (40%) | (0%) (0%) | (100%)
D. Kubutuhan
7. Insentif yang diberikan perusahaan 9 25 16 0 0 50
sudah cukup memadai. (18%) | (50%) | (32%) | (0%) (0%) | (100%)
E. Keadilan dan Kelayakan
8. Pemberian insentif dari perusahaan 0 27 23 0 0 50
selalu tepat waktu. (0%) (54%) | (46%) | (0%) (0%) | (100%)
9. Pemberian insentif yang saya dapatkan 6 15 22 7 0 50
sudah cukup layak. (12%) | (30%) | (44%) | (14%) | (0%) | (100%)
F. Evaluas jabatan
10. | Insentif yang diberikan perusahaan 0 32 14 2 2 50
sesuai dengan jabatan saya. (0%) (64%) (28%) | (4%) (4%) | (100%)
Total Keseluruhan 28 249 195 24 4 500
(5,6%) | (49,8%) | (39%) | (4,8%) | (0,8%) | (100%)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23
c.Variabe ProduktivitasKerja (Y)
Tabd 4
Jawaban Responden untuk Variabel ProduktivitasKerja (Y)
Skor
NO | PERNYATAAN SS S RR TS STS | Jumlah
5 4 3 2 1
A. Kemampuan
1 Tugas vyang diberikan  kepada 18 18 7 7 0 50
karyawan sesuai dengan kemampuan | (36%) (36%) (14%) | (14%) | (0%) (100%)
yang dimiliki.
2. Karyawan mampu mencapai setandar 4 12 24 6 4 50
kualitas yang diinginkan. (8%) (24%) (48%) | (12%) | (8%) (100%)
B. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Karyawan menyelesaikan tugas dengan 12 15 13 6 4 50
semaksimal mungkin dengan tujuan | (24%) (30%) (26%) | (12%) | (8%) (100%)
yang akan dicapai.
4. Tugas yang dikerjakan  mampu 6 22 18 4 0 50
memenuhi target yang dibuat. (12%) (44%) (36%) (8%) (0%) (100%)
C. Semangat kerja
5. Semangat kerja dapat menciptakan 19 17 9 5 0 50
pekerjaan yang lebih baik lagi bagi | (38%) (34%) (18%) | (10%) | (0%) (100%)
karyawan
6. Karyawan yang mendapatkan 2 3 14 21 10 50
tantangan dalam pekerjaan dapat | (4%) (6%) (28%) | (42%) | (20%) | (100%)
meningkatkan kemampuan pekerjaan
D. Pengembangan diri
7. Karyawan memerlukan pelatihan untuk 17 19 7 7 0 50
meningkatkan kualitas kinerja. (34%) (38%) (14%) | (14%) | (0%) (100%)
8. Dengan pengembangan diri mampu 11 15 17 3 4 50
meningkatkan pengetahuan karyawan | (22%) (30%) (34%) (6%) (8%) (100%)
terhadap pekerjaan yang kurang
dimengerti.
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E. Mutu

9. Dalam melaksanakan pekerjaan saya 6 13 22 8 1 50
selalu berusaha untuk mencapai target | (12%) (26%) (44%) | (16%) | (2%) (100%)
yang ditetapkan oleh perusahaan.

10. | Karyawan menyelesaikan 7 14 7 8 14 50
pekerjaannya sesuai dengan waktu | (14%) (28%) (14%) | (16%) | (28%) | (100%)
yang diberikan perusahaan.

Total Keseluruhan 102 148 138 75 37 500
(20,4%) | (29,6%) | (27,6%) | (15%) | (7,4%) | (100%)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Uji Instrumen Pendlitian

Uji Validitas
Q) Variabel Upah (2) Variabd Insentif
Tabel 5 Tabd 6
Hasil Uji Validitas Upah I L .
; J ; P Hasil Uji Validitas I nsentif
‘ fem Tropt 28 | Thitmg | g ¥ —
Yo Upah X; o=0,05 Correlation Keterangan No ]ns;[:;: X TT;’;'& ﬁ:m Ca:::f;éan Keterangan
, 7 B Tk 1 e
1 Patanyaan | 0:2;9 0,1 \_ahd 1 Pertanyaan 1 0,279 0,293 Vahd
1 Pertanyaan 2 0279 0601 Vahd = P — [Il:;"9 D:;SS Vald
_31 genan}:aani E-I}-g gig; :aﬁj ; Penanzvaan 5 [JETG' D:-dlSi Valid
_ | enyean” 2 = 1 [ Petanyaand | 0279 0450 Vaid
] Pertanyaan 3 0,279 0,349 Vahd = T—— [Ill'*"G' [Jlf:"'* Valid
6 Pertanyaan 6 0279 0491 Valid ; —— 6 [J:;L? D:*é; Vald
[ | fetamaan] | 029 043 | Vabd T [ Pemanyam? | 0279 28 | Vi
§ | Petanyaant 0.278 0.600 Valid § | Peanyaand 0279 0613 Vakd
0 | Patamjaand | 0J7 0557 | Vad 0| Petanyaand | 0219 0303 Vald
10 Penan}'aan 10 0279 0330 Valid 10 Pmam:aan 10 0279 0.440 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Nilai dari pertanyaan variabel Upah o _ '

) . ] Nilal dari pertanyaan variabel Insentif
(X1) menunjukkan hasil “r hitung > r
tabel”, maka H, ditolak H, diterima

Dengan demikian maka keseluruhan item

(X2) menunjukkan hasil “r hitung > r
tabel”, maka H, ditolak H, diterima

_ o Dengan demikian keseluruhan item
pertanyaan yang ada padainstrumen ini ini

. ) pertanyaan yang ada pada instrument ini
dapat dijadikan sebagai alat ukur yang

dapat dijadikan sebagai aat ukur yang

valid dalam analisis selanjutnya.
valid dalam analisis selanjutnya.
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(3) Variabel ProduktivitasKerja (Y)

Tabd 7
Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja
No Item Trape S8l Thiy | Keterangan
Produktivitas Kerja | =005 Correlation

1 Petanyaan | 0,279 0,660 Valid

2 Pertanyaan 0,279 0493 Valid

3 Yettanyaan} 0,279 0,694 Vald

4 Petanyaand 0,179 0377 Vald

5 Pettanyaan 3 0,279 0,682 Vald

] Yertanyaan6 0,279 0491 Valid

1 Yetanyaan7 0,279 0,355 Vald

g Petanyaand 0,179 0,302 Vald

9 Pettanyaand 0,279 0379 Vald

10 Pertanyaan 10 0,279 1438 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Nilai dari pertanyaan pada variabel
Produktivitas (Y) No 1 “r hitung > r tabel”.
Dengan demikian keseluruhan item
pertanyaan yang ada pada instrument ini
dapat dijadikan sebagai alat ukur yang

valid dalam analisis selanjutnya.

2). Uji Reliabilitas

Tabel 8
Hasll Uji'ReIiabiIitas
Cronbach’s . Ty 1

[te Standar Reliabilitas ~ Hasil Reliahilitas

Abha
X 0539 DAl Relizble
% 0523 DAl Relizble
¥ 0727 DAl Relizble

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Berdasarkan tabel diatas bahwa
seluruh nilai Cronbach’s alpha melebihi
standar reliabilitas. Karena nilai seluruh
cronbach’s alpha lebih besar dari pada
0,60, maka dapat dismpulkan bahwa
seluruh instrument dinyatakan reliabel.
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Hasi| Analisis Data

1) Hasil Persamaan Regresi Linier

Berganda
Tabel 9
AnalisisRegres Linier Berganda
Coefficients*
Unstandardized Standardizzd
Model Coefficiants Cosfficents | ¢ | Sg
B S¢Ea B
[|(Comstart) 12700 | 582 J5)) [ RN
Upih M 191 H [ HE] 0
Tnsentif W 18 65 RV IY

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Dari hasil perhitungan Regres
Berganda di atas, dapat dirumuskan
persamaan Regresi sebagai berikut :

Y =12,792 + 0,542 X1+ 0,097 X, +e

Untuk setiap kontibusi variabel
Upah akan mempengaruhi poduktivitas
kerja sebesar 0,542 dengan asumsi variabel
Insentif konstan. Setiap penambahan 1
poin upah akan meningkatkan poduktiitas
kerja sebesar 0,542. Untuk setiap konribusi
variabel Insenti akan mempengaruhi
produktivitas kerja sebesar 0,097 dengan
asumsi variabel Upah konstan. Setiap
penambahan 1 poin Insentif maka akan
meningkatkan produktivitas kerja sebesar
0,097. Dapat disimpulkan bahwa Upah dan
Insentif berpengaruh positif  terhadap
Produktivitas kerja karyawan pada PT.
TirtaBumi Raya Palembang.
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Hasil Analisis Koefisen Determinas
(R%)
Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary”
Madd | R | RSquare |Adjusted R Squere Std Enor of the Estimate
N S 1R 148

a. Predictors: (Constant), Insentif, Upah
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Hasil perhitungan Angka R Square
(R%) sebesar 0,215 memberikan makna
bahwa pengaruh upah dan insentif
terhadap produktivitas kerja karyawan
sebesar 21,5%. Sedangkan
(78,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di

sisanya

luar pendlitian ini.

Hasil Uji Hipotesis Pendlitian
Uji Normalitas

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
13

Expectad Cum Prab

Berdasarkan gambar di  atas,
nampak bahwa sebaran (pancaran) data
berada disekitar garis diagonal dan tidak
ada yang terpancar jauh dari garis diagonal
sehingga asumsi  normalitas  dapat

dipenuhi.
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Uji Heter oskedastisitas

Gambar 3
Hasil Uji Heter oskedatisitas

Scefterplot
Do {ant Varlabls: Pi karja

sion Studentized Residual
o
o
@

Regres

Ragraselen Standardizad Pradictad Valus

Pada grafik di atas tidak ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
pola tertentu teratur, bergelombang,
melebar, menyempit, serta titik-titik
menyebar di atas dan dibawah angka nol
pada sumbu y, maka model Regresi tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji t
Tabd 11
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficnss T | Sig
B |5d. Enor Beta
I | (Constant) | 12792 | 9822 1321 | 1%
b | M2 | 8L 453 33300
Insentif | 097 | 189 066 1| 612

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Nilal tpg N =50 df = 48 dan apha
= 0,05 adalah 1,677. Hasil thiung Variabel
Upah adalah 3,513. Sedangkan hasil thitung
Variabel Insentif adalah 0,511.
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Hasil Uji F
Tabel 12
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA!

Vean .
g
Model | Sumof Squares  Df Squire F Sig.
[ Regession | 232603 XN
Residusl 91377 4] 19608
Totdl ISt

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Insentif, Upah

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

Hasl uji F menunjukkan angka

signifikansi sebesar. 0,003.

Pembahasan
Pengaruh Upah Terhadap Produktivitas
Kerja

Berdasarkan  hasll
statistik ~ bahwa  upah
hubungan positif dengan produktiitas kerja
berarti bila upah ditingkatkan maka

perhitungan

mempunyai

produktivitas kerja akan meningkat. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung untuk
variabel upah sebesar 3,513 . Nila pada
tabel distribusi 5% sebesar 1,677, Maka
thitung > travel (3,51 > 1,677). Hal ini berarti
variabel Upah berpengaruh signifikan.. Hal
ini  diperkuat dengan dengan nilai
signifikans 0,05 ( 0,001 < 0,05), artinya
variabel Upah bepengaruh  signifikan
terhadap produktivitas kerja Karyawan
Pada PT. Tirta Bumi Raya Paembang.
Berbaga faktor yang mempengaruhi
produktivitas  selain  upah,  seperti
keterampilan dan kecangihan teknologi
yang mana faktor ini juga penting
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diperhatikan. Karyawan = merupakan
sumber daya utama dalam suatu
organisasi. Maunya suatu organisas
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan
keterampilan sumber daya manusianya.
Untuk meningkatkan produktivitas, juga
perlu memperhatikan teknologi yang
digunakan. Dengan kecanggihan teknologi
maka hasil yang dicapai akan lebih
memuaskan shinga perusahaan mampu

bersaing di pasar.

Pengaruh I nsentif Terhadap
ProduktivitasKerja

Berdasarkan  hasil  perhitungan
statistik  bahwa insentif ~ mempunyai

hubungan positif dengan produktiitas kerja
berarti bila upah ditingkatkan maka
produktivitas kerja akan meningkat. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung untuk
variabel upah sebesar 0,511 . Nila pada
tabel distribusi 5% sebesar 1,677, Maka
thitng < tae (0,511 < 1,677). Hal ini
berarti variabel insentif tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivias karyawan
pada PT. Tirta Bumi Raya Palembang. Hal
ini dikarenakan Kenaikan produktivitas
tidak hanya dipengaruhi oleh insentif sgja
Kenyamanan pekerja daam bekerja
(seperti lingkungan tempat  bekerja,
lingkungan suasana pekerjaan) hauslah
seimbang dengan insentif. Kenyamanan
pekerja dalam bekerja dan insentif
merupakan satu paket yang lengkap yang
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akan membuat pekerja betah dan bangga
berada dalam pusahaan tersebut.

Selain itu, kenaikan insentif yang
diterima dipandang pekerja sudah tidak
sesuai  dengan kenaikan dari  harga

kebutuhan hidup di pasar.

Pengaruh Upah dan Insentif Terhadap
ProduktivitasKerja

Hasil perhitungan statistik secara
simultan diperoleh nilai F sebesar 6,441
dan nilai signifikan sebesar 0,003.Karena
nila signifikan (0,003) lebih dari tingkat
kepercayaan yang digunakan (0,05) berarti
terdapat pengaruh yang signifikan variabel
upah dan insentif terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT. Tirta Bumi Raya
Palembang di mana pengaruhnya adalah
sebesar 21,5%. Sisanya 78,5% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitianini.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini
adalah:

1. Secara parsia, Upah berpengaruh
signifikan terhadap  produktivitas
kerja karyawan pada PT. Tirta Bumi
Raya Palembang. Sedangkan Insentif
tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada
PT.TirtaBumi Raya Palembang.

2. Secara simultan : Upah dan insentif

terhadap

berpengaruh  signifikan
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produktivitas kerja karyawan pada
PT.Tirta Bumi Raya Palembang.

3. Besarnya pengaruh upah dan insentif
terhadap
adalah 22,5%. Sisanya dipengaruhi

oleh variabel lain di luar pendlitian

produktivitas  karyawan

ini.

Saran

Berdasarkan fenomena dan hasil
pendlitian in, maka peneliti memberikan
saran sebagal berikut:

1. Mengingat upah mempunyai pengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja
dan insentif mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas kerja namun
tidak signifikan, untuk ke depannya
agar pihak manaemen memperhatikan
pemberian upah dan insentif ini agar
produktivitas dapat meningkat.

2. Mengingat besarnya pengaruh upah dan
insentif secara simultan hanya 21,5%,
maka untuk penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan atau

menambah  variabel lain  seperti

kenyamanan dalam bekerja,disiplin,

keterampilan, kemampuan dan
kecanggihan teknologi yang
digunakan.
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